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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi sumber daya alam
yang banyak, potensi tersebut terdiri dari sumber daya yang ada di tanah,
alam, udara, bahkan potensi mengenai sumber daya manusia. Sumber daya
manusia di Indonesia atau jumlah penduduk warga Negara Indonesia
tercatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sejumlah 270,20 juta jiwa pada
bulan september 2020. Dari hasil tersebut jumlah penduduk Indonesia
yang yang tercatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) meningkat
dibandingkan dengan hasil sensus penduduk pada tahun 2010.

Dari hal tersebut dengan banyaknya sumber daya manusia yang
ada di Indonesia, maka SDM haruslah berkualitas dan di upayakan secara
optimal. Guna membentuk sebuah sumber daya manusia yang optimal dan
berkualitas yaitu untuk mendukung sebuah negara tersebut menjadi negara
yang maju. Dimana negara yang bisa mandiri baik dalam hal produksi dan
lainnya, agar bisa di andalkan dan dikerjakan oleh warga negaranya
sendiri.

Dalam sebuah negara dengan banyak dan padatnya penduduk, pasti

terdapat yang namanya permasalahan. Mulai dari kemiskinan,
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ketimpangan, tidak sejahteraannya masyarakat, dan sebagainya. Dalam hal
ini kemiskinan merupakan hal yang paling kompleks untuk dibahas,
karena dalam kemiskinan berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, dan
budaya.

Masalah sosial yang hadir di Indonesia adalah kemiskinan,
kebanyakan masalah tersebut berada di negara berkembang. Kemiskinan
merupakan masalah sosial yang sampai saat ini belum dapat diatasi.
Kemisinan adalah sebuah kondisi dimana seorang atau sekelompok orang
tidak dapat memenuhi kebutuhan standar minimum, baik untuk makanan
atau selain makanan.®

Kemiskinan merupakan kondisi dimana seseorang tidak dapat
menikmati kondisi hidupnya, kekurangan dalam kondisi ekonomi, dan
tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti kesehatan, kebebasan,
harga diri dan rasa dihormati dari orang lain. Menurut Nurkse terdapat dua
pengertian dari kemiskinan yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan
relatif.

Yang pertama yaitu kemiskinan absolut merupakan golongan
miskin yang pendapatannya dibawah garis kemiskinan kemudian dari
pendapatannya itu tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar
hidupnya. Kebutuhann dasar tersebut meliputi kebutuhan dalam hal
sandang, papan, dan pangan, untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Ke

dua kemiskinan relatif merupakan golongan miskin dimana seseorang
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tersebut dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, namun masih jauh
rendah dibandingkan dengan orang sekitarnya.

Kemiskinan dapat muncul dari beberapa aspek yang dipandang
dari sisi ekonomi. Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya
ketidak samaan antar pola kepemilikan sumber daya yang menyebabkan
terjadinya ketimpangan. Dimana penduduk miskin hanya memiliki jumlah
sumber daya yang terbatas. Kemudian kemiskinan muncul akibat adanya
perbedaan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia
yang rendah akan menyebabkan produktivitasnya rendah. Rendahnya
sumber daya manusia dikarenakan rendahnya dalam kualitas tingkat
pendidikan, adanya diskriminasi, dan lain-lain. Dan kemiskinan tersebut
muncul dikarenakan adanya perbedaan akses modal.*

Berkaitan dengan masalah tersebut, terdapat satu upaya untuk
mengurangi tingat kemiskinan yang ada, yaitu dengan adanya sektor
industri. Sektor industri merupakan salah satu jalan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dalam masyarakat. Dan dengan adanya suatu
industri dapat memberikan sumber penghasilan tambahan untuk
masyarakat. Sektor Industri merupakan salah satu sektor pemegang
peranan terbesar dalam sebuah perekonomian. Dikarenakan pada sektor ini
memegang perananan penting terhadap sumber pendapataan dan

terciptanya lapangan kerja yang baru.®
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Sektor industri memiliki banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh
masyarakat. Dari sektor industri dapat membantu perekomian masyarakat,
menambah  tingkat produktivitas masyarakat, menambah angka
penerimaan tenaga kerja baru, dan dapat membantu meningkatkan
pendapatan. sehingga dari adanya sebuah industri dapat membeikan
manfaat yang baik untuk masyarakat.

Sektor indusri terdiri dari banyak macam, mulai dari industri kecil,
industi menengah, sampai industri yang besar. Dengan adanya industri ini
memberikan dampak yang positif kepada masyarakat. Karena dengan
adanya industri pada suatu wilayah pasti membutuhkan tenaga Kkerja,
kemudian dari itu banyak masyarakat yang akan mendapatkan
kesejahteraan dalam hidupnya dengan adanya sektor industri yang ada.

Kesejahteraan yang didapat oleh masyarakat yaitu dengan
mendapatkan pekerjaan yang baru, karena dengan adanya sebuah industri
maka masyrakat akan mendapatkan pekerjaann dan akan mendapatkan
pendapatan tambahan. Dengan adanya pendapatan haal tersebut dapat
merubah taraf hidup manusia menjadi kearah yang lebih baik, dimana
mendapatkann uang tambaha hasil dari bekerja dan dapat meningkatknn
pendapatan masyarakat khususnya karyawan yang bekerja pada industri
tersebut.

Dengan adanya sebuah industri yang ada dilingkungan masyarakat
maka akan membantu pula kondisi sosial ekonomi yang ada pada

masyarakat. Karena dapat meningkatkan pendapatan degan bekerja



disebuah industri. Dalam hal ini termasuk upaya dalam kegiatan
memberikan manfaat kepada masyarakat karena dengan hal ini masyarakat
dapat terbantu dan dapat menimbulkan rasa saling menguntungkan, tolong
menolong, dan dapat memberikan manfaat bagi orang lain. Hal ini sesuai
dengan HR Ath-Thabrani bahwa sebaik-baik manusi adalah yang paling

bermanfaat bagi orang lain.” Dan dalam HR Bukhori: 6437.
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah

menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Uqail] dari [lbnu

Syihab], bahwa [Salim] mengabarinya, bahwasanya [Abdullah

bin Umar] radliallahu 'anhuma mengabarinya, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah

saudara muslim lainnya, tidak menzhaliminya dan tidak

menyerahkannya kepada musuh, barangsiapa yang memenuhi

kebutuhan  saudaranya, maka Allah akan  memenuhi
kebutuhannya." (HR. Bukhori: 6437)°

Dalam potongan dua ayat tersebut menjelaskan bahwa tindakan untuk

menolong atau mensejahterakan seseorang adalah hal yang terpuji dan di

® Hadist Bukhari Nomor 643, https://tafsirq.com/hadits/bukhari/6437, diakses pada 15
September 2021



anjurkan oleh Allah SWT. Dan sekecil apapun bantuan yang diberikan
akan lebih bermanfaat dan dapat diterima oleh orang yang membutuhkan.
Jadi, dalam agama islam sangat menganjurkan bagi umatnya untuk saling
tolong menolong.

Dari pembahasan tersebut dengan adanya sebuah sentra industri
merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk dibahas dan diteliti.
Karena dengan adanya sebuah industri dapat membantu perekonomian
masyarakat melalui beberapa cara dan metode yang diberikan.
Peningkatan kesejahteraan pada masyarakat dapat dilakukan dari hal yang
kecil sampai besar, dengan tujuan memberikan manfaat atau maslahah
kepada orang lain.

Dalam pembahasan ini kegiatan yang dilakukan oleh industri untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan sebuah
strategi atau cara yang digunakan untuk mengentas masalah salah satunya
yaitu kemiskinan. Di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung terdapat
sebuah industri yang banyak, mulai dari home industri ataupun industri
lainnya yang sudah maju. Dan terdapat sebuah industri, industri tersebut
merupakan industri jahit tas, tempat sepatu, dan lainnya. Industri tersebut
bernama Henta Production. Dari sekian banyak industri yang ada peneliti
memilih pada industri Henta Production, karena industri tersebut mampu
memberikan sebuah kontribusi atau manfaat dalam hal meningatkan

kesejahteraan masyarakat dengan hasil yaitu peningkatan pada pendapatan



karyawan. Industri Henta Production dapat memberikan tambahan
penghasilan kepada masyarakat dan memberikan kesempatan kerja.

Industri Henta Production merupakan sebuah usaha yang ada di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Usaha ini bergerak di bidang
industri  pembuatan tas, dan lainnya. Industri Henta Production
memperkerjakan karyawannya terbagi dalam beberapa bidang. Terdapat
bagian pekerja melakuan pemotongan bahan baku, menjahit, dan
melakukan proses distribusi. Pekerjaan khususnya menjahit dapat
dilakukan dirumah pribadi karyawannya dengan sistem memberikan
kiriman bahan untuk dijahit, kemudian terdapat pekerja yang bertugas
untuk mengambil hasil jahitan yang sudah selesai kemudian dibawa dan
dikumpulkan di tempat industrinya.

Pekerjaan yang utamanya menjahit bisa dilakukan dan dikerjakan
dirumah para pekerja merupakan pekerjaan yang di cari kebanyakan dari
ibu rumah tangga. Hal tersebut dilakukan untuk mencari tambahan
pendapatan. Namun dari golongan lelaki juga ada yang melakukan
pekerjaan tersebut.

Sehingga dari penjalasan yang sudah ada, peneliti tertarik untuk
melakuan penelitian pada industri Henta Production, dikarenaan dalam
proses pekerjaan industri Henta Production mampu memperkejakan
banyak karyawan dan tentunya dapat membantu masalah ekonomi yang
ada. Sehingga peneliti membuat judul untuk penelitian ini yaitu

“Peningkatan Pendapatan Karyawan Melalui Sentra Industri



Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Industri

Henta Production)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang dipilih sebagai berikut:
1. Bagaimana proses peningkatan pendapatan karyawan yang dilakukan
oleh industri Henta Production?
2. Bagaimana hasil dari karyawan yang bekerja diindustri Henta
Production?
3. Bagaiamana cara industri Henta Production untuk melakukan
peningkatan pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi islam?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui proses peningkatan pendapatan karyawan yang
dilakukan oleh industri Henta Production.
2. Untuk mengetahui hasil dari karyawan yang bekerja diindustri Henta
Production.
3. Untuk mengetahui cara industri Henta Production melakukan
peningkatan pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi islam.
D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini

fokus pada pembahasan mengenai cara industri Henta Production dalam



meningkatakan pendapatan karyawan, hasil dari karyawan yang bekerja
diindustri Henta Production di Kecamatan Ngunut Tulungagung, dan cara
yang dilakukan oleh industri Henta Production untuk meningkatkan
pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi islam. Dengan adanya
batasan masalah pada penelitian, peneliti berharap tidak ada bahasan yang
keluar dari konteks pembahasan, yang terdiri dari cara yang dilakukan
oleh industri Henta Production untuk membantu meningkatkann
pendapatan karyawan dan juga hasil yang diperoleh karywan dengan
bekerja diindustri, dan cara yang dilakukan oleh industri Henta Production
untuk meningkatkan pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi
islam tersebut.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan referensi mengenai cara dalam industri untuk membantu
dalam mensejahterakan masyarakat. Hasil tersebut dapat dilihat
dengan adanya perubahan yang terjadi pada pendapatan yang diperoleh
karyawan dari sebelum dan sesudah bekerja dalam industri, dimana
dalam hal tersebut dilakuan juga dalam perspektif ekonomi islam.
Dalam penelitian ini dapat memberian manfaat kepada industri Henta
Production atau industri yang lain, tentang pentingnya membantu
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya dengan

memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada masyarakat. Karena
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masalah ekonomi merupakan masalah yang kompleks. Dan saat ini
masih sulit untuk menekan angka kemiskinan yang ada, jadi dengan
adanya sebuah industri yang ada pada suatu wilayah dapat membantu
meningkatkan tingkat taraf hidup atau tingat perekonomian
masyarakat, melalui suatu industri.
Manfaat Praktis
a. Bagi Pemilik Industri
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaaat mengenai cara membantu masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan hidupnya dengan beberapa cara yang
dilakuan dan dengan perspektif ekonomi islam. Agar memberikan
manfaat yang positif bagi karyawan dan dapat menolong sesama.
b. Bagi Pekerja Industri
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan atau pengetahuan kepada pekerja, bahwa dengan adanya
sebuah industri dapat memberikan dampak yang positif kepada
masyarakat. Karena dengan adanya sebuah industri pada suatu
wilayah dapat membantu perekonomian wilayah dan membantu
para masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan dan dapat
meningkatkan pendapatan.
c. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengetahuan baru

khususnya tentang peningkatan pendapatan karyawan melalui
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sentra industri Henta Produciton ditinjau dalam perspektif
ekonomi islam di Kecamatan Ngunut Tulungagung.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai pembahasan, cara yang dilakukan sebuah industri untuk
membantu meningkatkan pendapatan karyawannya dimana yang
sebelumnya dalam kondisi yang kurang dan sampai mendapatkan
pendapatan yang lebih bagus hal ini dilakukan dalam perspektif
ekonomi islam.
F. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Pendapatan Karyawan

Pendapatan karyawan sama halnya dengan upah yang
diterima oleh seorang pekerja ketika telah selesai dalam melakukan
suatu pekerjaan. Berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 30 Undang-
undang No.13 tahun 2003, upah merupakan hak pekerja atau buruh
yang diterima oleh pekerja dalam bentuk uang, karena hasil dari
bekerjanya pada suatu perusahaan atau tempat industri karena
pekerjaan yang sudaah dilakukannya atau jasa yang telah diberikan
pada perusaahaan atau indsutri tersebut.’

b. Sentra Industri

" Astri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, (Jakarta: Penerbit Sinar Grafika,
2010), hal. 107.
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Industri adalah suatu kegiatan mengolah bahan baku mentah
atau setengah jadi, menjadi barang jadi atau memiliki fungsi atau
nilai guna dan memiliki nilai tambah untuk dijual guna
mendapatkan keuntungan yang lebih.®

c. Ekonomi Islam

Ekonomi islam atau yang dapat disebut dengan ekonomi
syariah merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
aktifitas atau kegiatan manusia yang berkaitan dengan kegiatan
ekonomi, diantaranya proses produksi, distribusi, dan konsumsi
yang berpedoman sesuai dengan syariat islam. Dalam ekonomi
islam terdapat bahasan mengenai pentingnya anar sesama umat
manusia untuk melakukan tolong menolong dalam hal kebaikan.
Hal ini serupa dengan konsep kesejahteraan. Kesejahteraan
merupakan bagian dari rahmatan lil alamin atau memberikan
rahmat kepada semua manusia. Kesejahteraan yang diberikan dapat
membantu perekonomian seseorang ketika mengalami penurunan.
Dan kesejahteraan dapat diberikan oleh Allah SWT jika manusia

melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi larangannya.’

2. Definisi Operasional

8 Sri Indah Nikensari, Ekonomi Industri : Teori dan Kebijakan, (Yogyakarta : Penerbit
Samudra Biru, 2018), hal. 2

° Darsyaf Ibnu Syamsuddien, Darussalam, Prototype Negeri Yang Damai, (Surabaya: Media
Idaman Press, 1994), hal 66-68.
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Pendapatan karyawan atau yang sering disebut dengan upah
merupakan sebuah hasil yang didapatkan oleh seseorang karena telah
menyelesaikan tugas yang dikerjakannya. Upah tersebut didapatkan
dengan cara melakuan suatu pekerjaan baik dari memproduksi barang
atau memberikan kontribusi jasa oleh perusahaan. Kemudian dalam
hal tersebut dikaitan dengan ekonomi islam, dimana dalam ekonoi
islam membahas mengenai perilaku masyarakat yang sesuai dengan
ajaran agama islam. Dalam ajaran tersebut yang menganjrkan untuk
tolong menolong sesama manusia dan mensejahterakan masyarakat.

G. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian

awal, bagain inti, dan bagian akhir, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Bagian awal
Pada bagian ini teridi dari cover, halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar,
halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.

2. Bagian inti

Pada bagian inti terdapat enam bab yang akan dibahas dalam
skripsi. Pada bab 1 akan menjelaskan mengenai pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
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sistematika penulisan skripsi. Pada bab ini akan menjelaskan mengenai
apa yang akan dibahas dalam skripsi.

Pada bab 2 vyaitu kajian pustaka, dimana pada bab ini akan
membahas mengenai landasan teoristis yang digunakan dalam
penelitian dan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan skripsi.

Pada bab 3 yaitu metode penelitian pada bab ini akan membahas
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, pengecekan ke absahan temuan, dan tahap-tahap dalam
penelitian.

Pada bab 4 akan membahas mengenai hasil penelitian yang
berisikan hasil data yang diperoleh melalui proses pengamatan yang
dilakukan. Hasil tersebut diperoleh dari observasi, wawancara secara
mendalam, dan tahap dokumentasi.

Pada bab 5 menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang
dilakukan. Penjelasan tersebut berupa data, atau tabel dan deskripsi
yang dibuat. Dan menginterpretasi hasil dari temuan yang ada
dilapangan dengan teori yang ada.

Pada bab 6 adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan dan saran yang diberikan kepada
pihak-pihak yang terkait dalam penelirian berdasarkan hasil yang

ditemui di lapangan.
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3. Bagian akhir
Pada bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran, dan surat-surat

yang mendukung untuk berjalannya proses penelitian.



